PENGARUH PEMBERIAN SUSU TEMPE TERHADAP KADAR
HAEMOGLOBIN PADA IBUHAMIL TRIMESTER 111

Y uniwati, Epti Yoritadan YulianaLubis

Paliteknik K esehatan Kementerian K esehatan Bengkulu, Jur usan K ebidanan,
Jalan Indragiri Nomor 03 Padang Har apan K ota Bengkulu

Abgtract : Theincident of anemiain Bengkulu City was till high (around 45%) and it could
be the risk factor of post partum haemorrhagic. Alternative therapeutic that can be developed
was the tempe-feeding because high amino acid and vitamin of B 12 in tempe. This research
caused to know influence of tempe feeding for average haemoglobin level of pregnant women
in 3" semester of pregnancy a BPS Bengkulu City. The design was pre-experiment one group
pre and post test, with pregnant women population in 3" semester of pregnancy a BPS
Bengkulu City with samples one 12 person. The results showed average haemoglobin level to
the pregnant women in 3" semester of pregnancy before intervention was 11.50 gr/dl and after
tempe-feeding became 12.41 gr/dl. There was relationship between tempe-feeding to average
haemoglobin level with result p=0.005 and mean difference was 0.91. There was relationship
between consumption of protein and iron tablets to haemoglobin level. There was no
relationship between vitamine C consumption and economic Statues to haemoglobin level,
tempe-feeding influenced to the improvement average haemoglobin for pregnant women 3"
semester of pregnancy. Adviced to hedth provider to counseling about nutrition of tempeasa
alternative food cheaper and high nutrition for the pregnant women.
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Absgtrak : Kgadian anemia di Proving Bengkulu masih tinggi (45%) dan merupakan faktor
risiko perdarahan post partum. Terapi aternatif yang dapat dikembangkan adalah pemberian
susu tempe karena tempe mengandung asam amino dan B12 yang tinggi. Tujuan penditianini
mengetahui pengaruh pemberian susu tempe terhadap rata-rata kedar Hb ibu hamil trimester
Il di BPS Kota Bengkulu. Desain penditian ini adalah preeksperimen one group pre and post
test, dengan populas ibu hamil trimester 111 di BPS Kota Bengkulu dan sampel berjumlah 12
orang. Hasll pendlitian menunjukkan rerata kadar Hb pada ibu hamil trimester 111 sebelum
intervens 11.50 gr/dl dan setelah pemberian susu tempe 12.41gr/dl. Ada pengaruh pemberian
susu tempe terhadap rerata kadar Hb dengan nilai p=0.005 dengan beda mean 0.91. Ada
pengaruh pemberian protein dan tablet Fe terhadap kadar Hb. Tidak ada pengaruh pemberian
Vitamin C dan Bes dan status ekonomi terhadap kadar Hb. Provider kesehatan agar dapat
memberikan konseling susu tempe sebagai dternatif pangan yang murah dan bergizi tinggi
kepadaibu hamil.

Kata Kunci : Susu tempe, Haemoglobin

Berdasarkan data hasil Survel Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007
Angka kematian Ibu (AKI) di Indonesa
228/100000 kelahiran hidup. Kematian ibu
disebabkan perdarahan 28%, pre-eclamsa
13%, abortus yang tidak aman 11%, infeks
10% dan penyebab lain 30%. Sdah satu
penyebab perdarahan pada adaah atonia u-
teri dan partus lama yang disebabkan oleh
ketidakmampuan uterus untuk berkontraks
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secara normal. Keadaan ini akan bertambah
berat jika ibu mengadami anemia (Cun-
ningham, 2005). Program suplementasi bes
adalah saah satu program pemerintah yang
bertujuan untuk mengurangi dan mencegah
anemia gizi ddam kehamilan, program ini
seharusnya memiliki tingkat keberhasilan
yang cukup tinggi mengingat tablet bes folat
mudah diperoleh dan diberikan secara gratis,
namun masih banyak ibu hamil yang tidak
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patuh mengkonsumsinya.  Ketidakpatuhan
tersebut disebabkan oleh beberapa ha dian-
taranya efek samping tablet bes yang meng-
ganggu berupa, muntah, mua dan fecal im-
paction dan perasaan bosan sehingga menye-
babkan rendahnya kepatuhan ibu daam
mengkonsumsi FE 90 tablet setigp hari
sdanaTM Ill (Mulyawati, 2003).

Sdah satu tindakan non farmakologi
yang dapat dikembangkan untuk mencegah
kgadian anemia pada ibu hamil adaah
dengan pemberian susu tempe. Tempe mem-
punya mutu dan nilal gizi yang lebih tinggi
dibandingkan kedela murni. Kandungan
asam amino pada tempe lebih tinggi 24 kali
lipat dibandingkan susu kedelai. Proses fer-
mentas dapat meningkatkan kadar vitamin
B2 (Riboferum), Vitamin Bb (Piridoksin),
asam folat, asam panthotenat, dan asam
nikotinat.Sedangkan kadar vitamin B1 me-
nurun karena untuk pertumbuhan kaping dan
terbentuk pulavitamin B12 oleh bakteri yang
tidak ada ddam produk nabati lainnya. Pro-
ses fermentas pada tempe juga akan meng-
aktifkan enzim fitase yang akan mengu-
raikan asam fitat (yang mengikat beberapa
minera) menjadi fosfor dan isotol. Dengan
terurainya asam fitat, minerd-minera terten-
tu seperti bes, kalsium, magnesium dan seng
menjadi lebih tersedia untuk dimanfaatkan
tubuh. Enzim ini juga berperan mening-
katkan absorbs mineral bes diddam darah
(Astuty, 1994; Mendez. dkk 2002; Lasekan
et,a (1999).

Menurut Depkes RI (1991), setigp 100
gram tempe mengandung protein 41.7 gram
dan zat bes 4 g, sedangkan penditian yang
dilakukan Astuty mendapatkan hasil bahwa
setigp 100 gram tempe mengandung 87 gram
protein dan zat bes 4.6jg, setara dengan
Angka Kebutuhan Gizi (AKG) protein dan
bes padaibu hamil. Kandungan asam amino
pada tempe lebih tinggi 24 kdi lipat
dibandingkan susu keddlai. Proses fermen-
tas dapat meningkatkan kadar vitamin B2
(Riboferum), Vitamin B6 (Piridoksin), asam
folat, asam pantotenat, dan asam nikotinat.
Menurut Widianarko (2002), bahwa secara
kuantitatif, nila gizi tempe sedikit lebih
rendah dari pada nila gizi kedela secara

kuditatif nilai gizi tempe lebih tinggi karena
tempe mempunya nilai cerna yang lebih
baik. Ha ini disebabkan kadar protein yang
larut dalam air akan meningkat akibat aktivi-
tas enzim proteolitik.

Penditian yang dilakukan oleh Febri-
anti (2011), menemukan ada pengaruh yang
signifikan suplementas tempe kedelai murni
terhadap kadar Hb (Hb) pada tikus putih de-
ngan anemia dengan nila p=0.004. Pene-
litian yang dilakukan Atmawikartika (2007),
yang memberikan tempe dalam bentuk for-
mula (susu) menemukan bahwa pada kelom-
pok yang diberikan perlakuan formula tempe
terjadi kenaikan rerata kadar feritin sebesar
13,64 pg/L, sedangkan pada kelompok
formula tempe naik 3,78 pg/L. Kenaikan ka-
dar feritin pada kelompok formula daam
formula lebih besar daripada kelompok for-
mula bukan tempe, terjadi perbedaan kenaik-
an kadar feritin pada kedua kelompok secara
satistik bermakna (p<0,05). Feritin merupa-
kan globulin yang diperkirakan mengandung
20 persen zat besi. Setiap 1 pg/LL serum
feritin sebanding dengan 8-10 mg cadangan
zat bes (9). Kadar feritin merupakan indi-
kator yang sensitif tentang status zat bes dan
menggambarkan status gizi. Berdasarkan la
tar beakang diatas penditi tertarik untuk
melakukan penditian pengaruh pemberian
susu tempe terhadap kadar haemoglobin pa-
daibu hamil TM 11 di BPS Kota Bengkulu.

BAHAN DAN CARA KERJA

Desain penditian ini pra eksperimen
dengan memberikan susu tempe 100 gr per-
hari sdama 30 hari, dengan variabel inde-
penden pemberian susu tempe dan variabel
dependen adalah kadar haemoglobin. Kadar
haemoglobin diukur sebelum dan setelah in-
tervens dengan cyanmethaemoglobin. Va
riabel perancu adalah asupan nutris, jumlah
konsumsi tabet Fe dan status ekonomi. Sam-
pel penditian ini adaah ibu hamil TM Il
berjumlah 12 orang dengan kriteria inklus
tidak mempunyai riwayat obstetri yang bu-
ruk dan perdarahan antepartum. Uji statistik
yang digunakan adaah univariat dengan dis-
tribus frekuens, bivariat dengan uji t dan
korelas sertaregres logistik.



Yuniwati, dkk Pengaruh Pemberian Susu Tempe Terhadap Kadar ... 171

HASIL
Analiss Univariat

Tabed 1. Distribus Frekuens Kadar Hb lbu Hamil
Sebelum dan Sesudah Pemberian Susu Tempe

Variabd N % Mean SD Min Max 95% Cl
of mean

Kadar

Hb

Sebdum 12 100 1141 0.90 10.00 13.00 10.92-12.07

Setelah 12 100 1241 0.66 11.00 13.00 11.99-12.84

Fe 12 100 19.91 899 5.00 28.00 14.19-25.63

Nutris

Proten 12 100 61.98 10.84 42.10 79.87 14.19-25.63

VitC 12 100 38.78 59.18 1.25 221.50 1.18-76.39

Bes 12 100 1281 435 7.79 21.33 10.05-15.57

Tabd 1 menunjukan bahwa rerata ka
dar Hb ibu hamil trimester 111 sebelum dibe-
rikan susu tempe adalah 11.50, hd ini me-
nunjukkan bahwa kadar Hb ibu hamil TM 111
dalam batas normal. Rerata konsums tablet
Fe sdama 1 bulan adaah 20 tablet ha ini
menunjukkan bahwa jumlah konsums tablet
Fe ibu hamil tidak sesua dengan jumlah
seharusnya. Rerata asupan nutrisi protein 62
gr, ha ini menunjukkan tingkat konsums
protein masih kurang dari AKG (<67gr/hr).
Rerata asupan nutrisi bes adalah 12.81 mg
hal ini menunjukkan konsums zat bes pada
ibu hamil TM I1I dibawah jumlah AKG yai-
tu 32 mg perhari. Rerata konsums Vitamin
C adalah 38.78 hal ini menunjukkan bahwa
AKG vitamin C mash dibawah normal
(<85mg).

Tabd 2. Distribus Frekuens Status Ekonomi pada Ibu
Hamil Trimester 111

Variabel Frekuens Per sentase (%)
(n=12)
Miskin 4 66,7
Tidak miskin 8 333

Tabd 2 diatas menunjukkan bahwa
33.3% ibu hamil mempunya status ekonomi
miskin.

Analiss Bivariat

Tabel 3 menunjukkan rerata kadar Hb
sebelum pemberian susu tempe 11,41 dan
setelah pemberiaan 12,41. Hasll uji t menun-

jukkan ada hubungan yang bermakna pem-
berian susu tempe terhadap kadar Hb pada

ibu hamil TM Ill dengan nila p=0,005
dengan beda mean 0,91. Tabe 3 juga me-
nunjukkan kadar Hb dengan status sosd
ekonomi miskin 12,28 dan kadar Hb pada
satus sosia ekonomi tidak miskin 12,60.
Hasil uji t menunjukkan tidak ada hubungan
status sosia ekonomi dengan kadar Hb pada
ibu haamil TM 111 dengan nilai p=0,44, beda
mean 0,32.

Tabd 3. Pengaruh Pemberian Susu Tempe dan Status
Ekonomi terhadap Kadar Hb pada ibu Hamil

™ 11
Variabe N Men SO SE 9@
mean

Kadar Hb
Sebelum 12 1141 090 0.26 0.91 0.005
Setelah 12 1241 0.66 0.19
Sosial Ekonomi
Miskin 12 1228 075 028 032 044
Tidak miskin 12 1260 054 024

Tabd 4. Pengaruh Konsums Nutris (Protein, Vitamin
C, Bes dan Tablet Fe) dengan Kadar Hb pada
Ibu Hamil TM 111

Varidbd R P R? Garisregres Nilai
p

Proten  0.67 0.01 048 9.75+0.043(protein) 0.012

VitC 0.20 053 0.04 259.42+0.177 (VitC) 0.46
Bes 0.05 086 000 843+0.353(Bes) 0.74

TabletFe 0.71 0.00 051 99.83+9644(Fe) 0.009

Tabe 4 menunjukkan hasil uji kore-
las konsums protein perhari dengan kadar
Hb mempunyai nilai koefisen korelas (r)
0.67, dimana pengaruh tersebut dikategori-
kan sedang berpola positif artinya semakin
banyak intake protein maka kadar Hb sema-
kin meningkat. Dari uji dtatistik diperoleh
nila p=0.012 hd ini berarti ada pengaruh
yang sgnifikan antara intake protein dengan
kadar Hb padaibu hamil TM I11 di BPS kota
Bengkulu. Setelah dilakukan uji statistik re-
gresi linier menunjukkan nilai R? 0.48 (48%)
hal ini berarti sebesar 48% kadar Hb ibu
hamil dijelaskan oleh jumlah intake protein
selebihnya 52% dijelaskan ol eh faktor.
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Tabel diatas juga menunjukkan bahwa
konsums Vit C tidak mempunyai pengaruh
secara statistik terhadap kadar Hb dengan ni-
lai p=0.46. Has| uji getistik padatabel diatas
juga menunjukkan bahwa konsums bes ti-
dak berpengaruh terhadap kadar Hb dengan
nila p=0.74.

Tabe diatas menunjukkan bahwa
konsums tablet Fe perhari dengan kadar Hb
mempunyai koefisen kordlas  (r)=0.71, di-
mana pengaruh tersebut dikategorikan se-
dang berpola positif artinya semakin banyak
kinsums tablet Fe maka kadar Hb semakin
meningkat. Setelah dilakukan uji Statistik re-
gresi linier nilai R? sebesar 0.51 (51%) hdl
ini berarti sebesar 51% kadar Hb ibu hamil
dijelaskan oleh jumlah konsums tablet fe,
49%dijelaskan oleh faktor lain yaitu sebesar.

PEMBAHASAN
Kadar Hb pada lbu Hamil Trimester 111

Hasil penditian menunjukkan bahwa
kadar Hb padaibu hamil TM 11 di BPSKota
Bengkulu sebesar 11.50, dengan nilai kadar
Hb terendah 10 gr %. Hasil ini menunjukan
kadar Hb ibu hamil di BPS Kota Bengkulu
daam nilai ambang normal. Penedlitian ini se-
sual dengan pendapat Cunningham, (2005),
bahwa puncak hemodilus ibu hamil pada
TM I11. Penurunan sedang kadar hemoglobin
yang dijumpa selama kehamilan pada wani-
ta sehat yang tidak mengalami defisiensi bes
atau folat disebabkan oleh penambahan volu-
me plasma yang relatif lebih besar dari pada
penambahan masa hemoglobin dan volume
sdl darah merah. Ketidak seimbangan antara
kecepatan penambahan plasma dan penam-
bahan eritrosit ke dalam sirkulas ibu biasa
nya memuncak pada trimester kedua dan
mencapal puncaknya pada TM I11. Penditian
ini dilakukan ketika usia kehamilan rata-rata
28 minggu sehingga kemungkinan hemodi-
lusi masih dibatas norma dibandingkan pada
bulan terakhir kehamilan.

Penditian ini menemukan rata-rata
konsumsi tablet Fe sdlama 1 bulan adalah 20
tablet ha ini menunjukkan bahwa jumlah
konsums tablet Fe ibu hamil tidak sesuai
dengan jumlah seharusnya , 1 tablet perhari
sdlana TM Ill. Rata-rata asupan nutris pro-

tein 62 gr ha ini menunjukkan tingkat kon-
sums protein mash kurang dari AKG
(67gr/hr). Rata-rata asupan nutris bes ada-
lah 12.81 mg ha ini menunjukkan konsums
zat bes pada ibu hamil TM IIl dibawah
jumlah AKG yaitu 32 mg perhari. dan rata
ratakonsums Vitamin C adalah 38.78 hal ini
menunjukkan bahwa AKG vitamin C masih
dibawah norma (85mg) (DepkesRI, 1999).

Pemberian Susu Tempe dengan Kadar Hb

Hasil penditian ini menemukan bahwa
ada hubungan antara pemberian susu tempe
dengan rata-rata kadar hHb. Hasil penditian
yang sama didapatkan oleh Yudtiardi dan
Movieta (2009) bahwa perlakuan suplemen-
tas tempe secara nyata mampu meningkat-
kan kdar Hb menjadi 13.03 atau meningkat
0.90 tetapi tidak bermakna secara statistik
dengan p=0.5, ha ini menunjukkan bahwa
suplementas tempe efektif ddam mening-
katkan kadar Hb. Peningkatan ini dikarena-
kan tempe mengandung zat bes sebanyak
(Fe) sebanyak 10mg/100g tempe sehingga
kandungan ini berpeluang dimanfaatkan
sebaga sumber Fe ddam sntess sd Hb
darah.

Hasil penelitian ini didukung juga oleh
penelitian yang dilakukan oleh Febrianti
(2011), bahwa ada pengaruh yang signifikan
suplementas tempe kedela murni terhadap
kadar Hb (Hb) pada tikus putih dengan ane-
mia dengan nilai p=0.004. Lebih lanjut pene-
litian ini didukung oleh Astuty (2000), bah-
wa proses tempe mengandung mengandung
protein 8.7 mg/gram serta vitamin B12 se-
banyak 4.6ug/100g yang berperan daam
sintesa Hb. Kandungan asam amino pada
tempe lebih tinggi 24 kali lipat dibandingkan
susu keddlal. Proses fermentas dapat me-
ningkatkan kadar vitamin B2 (Riboferum),
Vitamin Bb (Piridoksin), asam folat, asam
panthotenat, dan asam nikotinat. Sedangkan
kadar vitamin B1 menurun karena untuk
pertumbuhan kaping dan terbentuk pula vita
min B12 oleh bakteri yang tidak ada dalam
produk nabati lainnya. Proses fermentas pa-
datempe juga akan mengaktifkan enzim fita-
se yang akan menguraikan asam fitat (yang
mengikat bebergpa minera) menjadi fosfor
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dan isotol. Dengan terurainya asam fitat,
minerd-mineral tertentu seperti besi, kal-
sum, magnesum dan seng menjadi lebih
tersedia untuk dimanfaatkan tubuh. Enzim
ini juga berperan meningkatkan absorbs mi-
neral bes diddam darah. Menurut Okada
(1989), tempe meningkatkan kandungan B12
yang diproduks melaui proses isolas bak-
teri saat prosesfermentas tersebut.

Penditian ini didukung juga oleh pene-
litian yang dilakukan Atmawikartika (2007),
yang memberikan tempe dalam bentuk for-
mula (susu) menemukan bahwa pada kelom-
pok yang diberikan perlakuan formula tempe
terjadi kenaikan rerata kadar feritin sebesar
13,64 ng/L, sedangkan pada kelompok for-
mula tempe naik 3,78 pg/L. Kenaikan kadar
feritin pada kelompok formula tempe lebih
besar daripada kdlompok formula bukan
tempe. Hasil analisis menunjukkan perbeda-
an kenaikan kadar feritin pada kedua kelom-
pok secara statistik bermakna (p<0,05), di-
bandingkan dengan standar 10,0 ng/L, kadar
feritin dalam penélitian ini lebih tinggi. Fe-
ritin merupakan globulin yang diperkirakan
mengandung 20 persen zat bes. Setigp 1
pug/L serum feritin sebanding dengan 8-10
mg cadangan zat bes. Kadar feritin meru-
pakan indikator yang sengtif tentang status
zat bes dan menggambarkan status gizi. Le-
bih lanjut penelitian menemukan bahwa da-
lan ha protein, MP-ASlI Formula Tempe
maupun Formula Bukan Tempe yang diberi-
kan kepada anak sdlama penditian mem-
berikan kontribus yang rdatif besar pada
pemenuhan protein. Asupan zat bes yang
berasal dari MP-ASI pada kelompok Formu-
la Tempe maupun kelompok Formula Bukan
Tempe terus meningkat sgalan dengan per-
tambahan umur. Asupan zat besi seperti itu,
diperkirakan memberi andil untuk memper-
tahankan kadar Hb dan feritin pada taraf
normal (Hb >11 g/dL, feritin >12 pg/L).

Hasil penditian ini sama dengan hasi|
penelitian yang didapatkan Lasekan et.d
1999, Mendez et a, 2002; Russd et 4d.,
2004, yang menunjukkan bahwa pertumbuh-
an anak yang mendapat formula kedela atau
tempe tidak berbeda dengan anak yang men-
dapat formula susu sapi atau ASI. Bayi yang

mendapat formula kedelai pertumbuhan dan
perkembangan yang normal serta serum a-
bumin dan haemoglobinnya norma (Atma
wikarta dkk, 2006) serta minerdisas tulang
sekurang-kurangnya sama dengan yang men-
dapatkan susu formula susu sapi atau ASI.

Pada penditian ini susu tempe dimi-
num didepan peneliti sehingga meningkat-
kan kepatuhan ibu hamil daam konsums
susu tempe setigp serta sebelum diberikan
perlakukan ibu hamil diberikan konsding
tentang pendidikan kesehatan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi penyerapan Fe
dan B12 sehingga ibu hamil menghindari
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penyerapan fe dan vitamin B 12. Kepatuhan
tinggi juga disebabkan karena ibu hamil
menyuka susu tempe yang diberikan karena
rasanya tidak berbeda dengan susu biasa
sertatidak amis.

Pada pendlitian ini nilai beda mean
sebelum dan sesudah pemberian susu tempe
sebesar 0.91. Hasll penditian yang sama
juga didapatkan pada penditian Yustiardi
(2009), yang mnendapatkan beda rerata 0.90,
hal ini kemungkinan karena pada TM 111
terjadi proses pengenceran yang berlebihan
sehingga pemberian susu tempe tidak
menyebabkan beda mean yang besar tetapi
pemberian susu tempe pada penditian ini
membuktikan bahwa susu tempe efektif
sebagal suplementas nutris pada ibu hamil
untuk mencegah anemia sdama adaptas
fisologis TM lll. Pada kehamilan aterm,
sekitar 900 mg zat bes dibutuhkan oleh janin
dan plasenta yang diperoleh dari ibu serta
perdarahan waktu partus merupakan penye-
bab anemia paling sering pada periode ini.
Kebutuhan bes meningkat dari 1,25 mg /hari
pada saat tidak hamil menjadi 6 mg /hari
sdlama kehamilan yang disebabkan karena
bes digunakan daam pembentukan janin
dan cadangan dalam plasenta sertauntuk sin-
tess Hb ibu hamil. Pada tempe, kadar vita-
min B12 berkisar antara 1,5 sampai 6,3 mi-
krogram per 100 gram tempe kering sehing-
ga jumlah ini telah dapat mencukupi kebu-
tuhan vitamin B12 seseorang per hari (Men-
dez et al.2002; Astuty (2000).
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Asupan Nutris dengan Kadar Hb

Penditian ini juga menemukan ada hu-
bungan antara asupan protein dan Fe dengan
kadar Hb dengan kordas (r) 0.67 nila
p=0.012, dimana pengaruh tersebut dikate-
gorikan sedang berpola positif artinya sema-
kin banyak intake protein maka kadar Hb
semakin meningkat. Penelitian ini didukung
oleh Astuty, dkk. (2000), bahwa proses tem-
pe mengandung mengandung protein
8.7mg/gram serta vitamin B12 sebanyak
4.619/100g yang berperan dalam sintesa Hb.
Kandungan asam amino pada tempe lebih
tinggi 24 kali lipat dibandingkan susu ke-
dela sehingga pemberian susu tempe akan
meningkatkan kadar abumin yang berperan
dalam sintesa haemoglobin.

Hasil penditian didukung juga oleh
teori Gallagher (2008), bahwa protein ber-
peran penting dalam transportas zat bes di
ddam tubuh. Oleh karena itu, kurangnya
asupan protein akan mengakibatkan trans-
portas zat bes terhambat sehingga akan ter-
jadi defisens besi. Di samping itu makanan
yang tinggi protein mengandung zat bes
yang tinggi pula. Transferin adalah suatu gli-
koprotein yang disintesis di hati. Protein ini
berperan sentra dalam metabolisme bes tu-
buh sebab transferin mengangkut bes dalam
srkulas ke tempat-tempat yang membutuh-
kan bes, seperti dari usus ke sumsum tulang
untuk membentuk hemoglobin yang baru.
Feritin adalah protein lain yang penting
dalam metabolisme bes. Pada kondis nor-
md, feritin meyimpan bes yang dapat diam-
bil kembali untuk digunakan sesua kebu-
tuhan.

Diddam tiap sdl, bes (Fe) bekerjasama
dengan rantai protein pengangkut eektron,
yang berperan dalam langkah-langkah akhir
metabolisme energi. Protein ini memindah-
kan hidrogen dan elektron yang berasa dari
zat gizi penghasil energi ke oksigen sehingga
membentuk air. Dalam proses tersebut diha
slkan ATP, sebagian bes berada didaam
Hb yaitu molekul protein yang mengandung
zat bes dari s& darah merah dan mioglobin
didalam otot (Almatsier, 2006).

Pendlitian ini menemukan bahwa jum-
lah konsums tablet Fe berhubungan dengan

kadar haemoglobin ibu hamil TM I11. Pendli-
tian ini didukung oleh pendlitian yang dila-
kukan di Vietham yang menemukan bahwa
ibu yang memperoleh suplemen zat bes (60
mg) dan asam folat (400 pg) dapat menaik-
kan kadar Hb secara signifikan diantara ibu
yang mempunyai usia kehamilan trimester
kedua dan trimester ketiga masing-masing
04 dan 0,7 g/dL (p = 0,0017; p <0,001)
(Aikawa, 2006). Suplementas Fe akan me-
ningkatkan oksigenisas daam sd menjadi
lebih baik, metabolisme meningkat dan fung-
s sal akan optima sehingga daya serap ma-
kanan menjadi lebih baik. Bes mempunyai
beberapa fungs essensid didadam tubuh yai-
tu sebagai dat angkut oksigen dari paru-paru
ke jaringan tubuh, sebagai dat angkut elek-
tron dalam sdl, sebagal bagian terpadu berba-
ga reas enzim diddam jaringan tubuh. Per-
bedaan pada penditian ini kemungkinan
karena pada saat konsums bes sehari-hari
ibu hamil tidak memperhatikan faktor yang
menghambat penyergpan zat bes sehingga
absorbs bes menurun, tetapi pada penditian
ini sebelum pemberian susu tempe dilakukan
penyuluhan faktor-faktor yang menghambat
dan meningkatkan penyerapan Fe sehingga
kemungkinan ibu hamil pada penditian ini
sehingga tidak mengkonsums Fe bersamaan
dengan minum teh, kopi tetapi bersamaan
dengan makanan yang mengandung vitamin
C, Hd ini mempengaruhi kenaikan kadar
haemoglobin pada penditian ini (Fatimah.
dkk, 2011).

Pendlitian ini menemukan bahwa tidak
ada pengaruh konsums Vit C dan bes de-
ngan rata-rata kadar haemoglobin pada ibu
hamil. Pendlitian ini juga menemukan tidak
ada hubungan yang bermakna secara statistik
faktor sosd ekonomi dengan kadar haemo-
globin pada ibu hamil TM 1II, hd ini ke
mungkinan karena pemberian intervens susu
tempe secara langsung meningkatkan kadar
haemoglobin. Perlakuan yang sama daam
pemberian suplementas susu tempe tanpa
membedakan status ekonomi menyebabkan
hasil penditian ini menjadi tidak bermakna.

Pendlitian ini menemukan bahwa susu
tempe bukan satu-satunya faktor yang mem-
pengaruhi kadar haemoglobin tetapi jumlah
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konsums protein dan tablet fe juga ber-
pengaruh terhadap kadar Hb pada ibu hamil
TM 1Il. Anemia merupakan penyebab tidak
langsung kematian ibu karena anemia dapat
menyebabkan perdarahan sehingga diperiu-
kan pengawasan antenatal yang tepat dalam
rangka deteks dini kgadian anemia. Pela
yanan antenatal harus dengan menekankan
pada pemberian konseling kebutuhan nutris
pada ibu hamil serta pemberian susu tempe
sebagal  aternatif terapi non farmakologi
untuk mencegah anemia. Sdlan itu pendi-
dikan kesehatan pada ibu hamil harus me-
liputi tentang diet yang adekuat tinggi
protein, tinggi karbohidrat, serta cukup unsur
vitamin dan mineral. Upaya peningkatan
konsums ibu hamil harus terus dilakukan
dengan menggunakan bahan pangan loka
(Fatimah. DKk, 2011).

Pendlitian ini tidak dilakukan andisis
multivariat karena jumlah sampe yang kecil
hanya 12 orang ibu hamil tetapi kemung-
kinan faktor konsums protein, jumlah tablet
Fe berpengaruh sebagai kemungkinan faktor
counfonding pada pemélitian ini, artinya ibu
hamil yang diberikan susu tempe dan meng-
konsums makanan tinggi protein dan tablet
Fe yang cukup berkontribus untuk mening-
katkan kadar haemoglobin.
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